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ABSTRAK 

Abstrak: Hipertensi adalah salah satu masalah kesehatan utama di kalangan lansia, 

terutama di Desa Nganjat, Polanharjo, Klaten, di mana terdapat risiko komplikasi 

hipertensi yang tinggi. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan pengetahuan lansia terkait 

risiko, gejala, dan pencegahan hipertensi. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini 

adalah Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) dengan pendekatan ceramah dan 

diskusi interaktif. Kegiatan ini melibatkan 60 lansia sebagai peserta. Evaluasi dilakukan 

melalui angket sebelum dan sesudah kegiatan untuk mengukur tingkat pemahaman 

peserta. Hasil menunjukkan peningkatan pengetahuan dari 40% sebelum edukasi 

menjadi 81,7% setelah edukasi. Evaluasi partisipasi aktif peserta juga menunjukkan 

antusiasme tinggi dalam memahami materi. Dengan peningkatan ini, diharapkan lansia 

mampu mengelola hipertensi secara lebih efektif, sehingga mengurangi risiko komplikasi 

dan meningkatkan kualitas hidup mereka. 

 

Kata Kunci: Edukasi Kesehatan; Komplikasi Hipertensi; Lansia; Penyakit Jantung 

Koroner. 
 
Abstract: Hypertension presents a significant health challenge for the elderly, 
particularly in areas such as Nganjat Village, Polanharjo, and Klaten, where the risk of 
related complications is notable. This initiative aimed to empower older adults by 
enhancing their understanding of the risks, symptoms, and prevention strategies for 
hypertension. Utilizing a communication, information, and education (IEC) approach, we 
facilitated engaging lectures and interactive discussions that encouraged active 
participation. A total of 60 older adults took part in the program. To assess its 
effectiveness, we administered questionnaires before and after the sessions to measure 
changes in knowledge. The findings revealed a remarkable increase in understanding, 
with knowledge levels rising from 40% to 81.7% following the education. Furthermore, 
participants demonstrated a strong enthusiasm for the material, indicating their 
commitment to learning. With this newfound knowledge, we anticipate that the elderly 
will be better prepared to manage hypertension, ultimately reducing their risk of 
complications and enhancing their quality of life. 
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A. LATAR BELAKANG 

Hipertensi merupakan salah satu masalah kesehatan yang umum terjadi 

di seluruh dunia (Lukitaningtyas & Cahyono, 2023). Hipertensi ditandai 

dengan tekanan darah sistolik sebesar ≥140 mmHg dan/atau tekanan darah 

diastolik sebesar ≥90 mmHg setelah dilakukan pengukuran berulang 

(Yulianti et al., 2023). Kondisi ini sering disebut sebagai "silent killer" karena 

sering kali tidak menunjukkan gejala, namun dapat menimbulkan 

komplikasi serius seperti penyakit jantung, stroke, dan gagal ginjal (Wijaya 

et al., 2024).  

Penyebab hipertensi meliputi faktor genetik, pola makan tinggi garam, 

kurangnya aktivitas fisik, stres, konsumsi alkohol, dan merokok (Halim & 

Sutriyawan, 2022). Menurut World Health Organization (2023), sebanyak 

1,28 miliar orang dewasa berusia 30–79 tahun di seluruh dunia mengalami 

hipertensi, dan 46% di antaranya tidak menyadari kondisi tersebut. Di 

Indonesia, jumlah penderita hipertensi mencapai 598.988 orang, dengan 

88.180 kasus (6,9%) pada tahun 2023. Data menunjukkan bahwa hanya 54,6% 

penderita hipertensi yang telah mendapatkan edukasi mengenai pengobatan 

(Survei Kesehatan Indonesia, 2023). Fakta ini menunjukkan pentingnya 

upaya peningkatan pengetahuan masyarakat, terutama pada kelompok yang 

rentan. 

Lansia merupakan kelompok yang rentan mengalami hipertensi akibat 

penurunan elastisitas pembuluh darah seiring bertambahnya usia (Qasanah 

et al., 2024). Hipertensi yang tidak terkontrol pada lansia dapat 

memperburuk kondisi kesehatan dan menyebabkan komplikasi serius 

seperti penyakit jantung dan stroke (Asseggaf et al., 2024). Oleh karena itu, 

menjaga pola hidup sehat dan rutin memeriksa tekanan darah sangat 

penting untuk mencegah dampak buruk hipertensi. Pengetahuan yang baik 

tentang hipertensi sangat penting bagi lansia untuk mencegah komplikasi 

(Arifin et al., 2021). Penelitian menunjukkan bahwa edukasi memberikan 

pengaruh signifikan terhadap sikap dan upaya pencegahan komplikasi pada 

penderita hipertensi (Dinita & Maliya, 2024). Dengan pemahaman tentang 

faktor risiko dan cara pengendalian tekanan darah, lansia dapat lebih 

proaktif menjaga kesehatannya. 

Edukasi yang tepat juga dapat meningkatkan kualitas hidup lansia 

dengan mengajarkan mereka mengenali risiko, gejala, dan pencegahan 

hipertensi (Noviani & Astari, 2023). Mahmuda et al. (2022) mengungkapkan 

bahwa edukasi yang terstruktur dan berkelanjutan dapat membantu peserta 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam mencegah komplikasi 

hipertensi. Hal ini diperkuat oleh Dafriani et al. (2023) yang menemukan 

bahwa edukasi dapat membantu lansia menerapkan pola hidup sehat dan 

memantau tekanan darah secara rutin. Peningkatan pengetahuan 

masyarakat, terutama pada kelompok lansia, memerlukan pendekatan 

edukasi yang efektif. Edukasi ini diharapkan mampu mengurangi angka 
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kejadian hipertensi yang tidak terdiagnosis dan meningkatkan kesadaran 

masyarakat tentang pentingnya pencegahan komplikasi.  

Penduduk Desa Nganjat, Polanharjo, Klaten, terdapat 267 lansia, 15 di 

antaranya menderita hipertensi, dan sebanyak 70 orang lainnya memiliki 

risiko penyakit jantung koroner (PJK). Diantara kelompok lansia tersebut 

terdapat 2 orang yang sudah terdiagnosis PJK. Lansia di Desa Nganjat 

mayoritas merokok. Riwayat pekerjaan menunjukkan mayoritas bekerja 

sebagai peternak ikan dan petani, dengan tingkat pendidikan rata-rata 

setara Sekolah Menengah Pertama/SMP. Kondisi ini menunjukkan desa 

Nganjat, Polanharjo, Klaten, menghadapi masalah yang cukup serius terkait 

hipertensi pada lansia. Sebagian besar lansia belum memahami secara 

mendalam tentang faktor risiko, gejala, serta langkah-langkah pencegahan 

hipertensi. Akibatnya, banyak lansia yang tidak menyadari pentingnya 

kontrol tekanan darah secara rutin, menjalankan pola hidup sehat, atau 

mengonsumsi obat secara teratur. Selain itu, kurangnya akses terhadap 

informasi kesehatan juga menjadi tantangan, terutama bagi lansia yang 

tidak terbiasa menggunakan media digital (Herawati, 2021). Kader 

kesehatan setempat seringkali mengalami keterbatasan dalam 

menyampaikan informasi yang sistematis dan menarik, sehingga pesan 

kesehatan sulit dipahami oleh masyarakat (Suiraoka et al., 2024). Masalah 

ini diperparah oleh kebiasaan makan dengan kandungan garam tinggi dan 

kurangnya aktivitas fisik, yang semakin meningkatkan risiko komplikasi 

hipertensi seperti stroke, gagal jantung, atau gangguan ginjal pada lansia 

(Hijriana et al., 2022). 

Berbagai penelitian telah menunjukkan pentingnya pengetahuan dan 

edukasi dalam pengelolaan hipertensi, khususnya pada pasien lansia. 

Oktaria et al. (2023) menemukan adanya hubungan yang signifikan antara 

tingkat pengetahuan dengan sikap diet pada pasien hipertensi, di mana 

pengetahuan yang lebih baik mendorong sikap positif terhadap diet yang 

dianjurkan. Fitriyaningsih et al. (2021) menegaskan bahwa penyuluhan 

kesehatan dapat meningkatkan pemahaman lansia tentang hipertensi, 

sehingga mereka lebih sadar akan pentingnya pengelolaan penyakit ini. Hal 

ini sejalan dengan temuan Devi & Putri (2021), yang mengungkapkan bahwa 

pendidikan kesehatan berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan 

pengetahuan dan kepatuhan lansia dalam menjalani diet hipertensi. Studi 

tersebut dilakukan di Posyandu Lansia Kelurahan Tlogosuryo, Malang, dan 

menekankan bahwa program pendidikan kesehatan dapat menjadi 

intervensi yang efektif untuk mendukung kepatuhan dan kesadaran lansia 

terhadap pola makan yang sehat, sebagai bagian dari upaya pengelolaan 

hipertensi secara berkelanjutan. 

Tujuan utama dari kegiatan ini adalah memberikan edukasi tentang 

risiko, gejala, dan pencegahan hipertensi pada kelompok lansia (Noviani & 

Astari, 2023). Program ini dirancang untuk membantu peserta memahami 

pentingnya pengendalian tekanan darah melalui pola hidup sehat, 
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penggunaan obat secara tepat, dan pemeriksaan tekanan darah secara rutin 

(Jihad & Murdani, 2024). Dengan demikian, diharapkan dapat tercipta 

kualitas hidup yang lebih baik bagi lansia. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Penduduk Desa Nganjat, Polanharjo, Klaten, terdapat 267 lansia, 15 di 

antaranya menderita hipertensi, dan sebanyak 70 orang lainnya memiliki 

risiko penyakit jantung koroner (PJK). Diantara kelompok lansia tersebut 

terdapat 2 orang yang sudah terdiagnosis PJK. Lansia di Desa Nganjat 

mayoritas merokok. Riwayat pekerjaan menunjukkan mayoritas bekerja 

sebagai peternak ikan dan petani, dengan tingkat pendidikan rata-rata 

setara Sekolah Menengah Pertama/ SMP. Kondisi ini menunjukkan perlunya 

peningkatan dan penguatan pengetahuan untuk meningkatkan kesadaran 

akan risiko komplikasi dari penyakit Hipertensi. Kegiatan pengabdian 

masyarakat ini melibatkan mitra berupa kelompok lansia Desa Nganjat, 

Polanharjo, Klaten, dengan jumlah peserta sebanyak 60 orang. Mitra ini 

merupakan komunitas yang memiliki kebutuhan edukasi kesehatan terkait 

pengelolaan risiko komplikasi hipertensi, terutama di usia lanjut.  

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah Komunikasi, 

Informasi, dan Edukasi (KIE) dengan pendekatan ceramah dan diskusi 

interaktif. Materi disampaikan menggunakan media edukasi seperti lembar 

balik, disertai sesi pertanyaan terbuka untuk menggali tingkat pemahaman 

peserta sebelum dan sesudah kegiatan. Materi disampaikan menggunakan 

media lembar balik yang mencakup pengertian, faktor risiko, dampak, dan 

cara manajemen hipertensi. Pengumpulan data dilakukan melalui lima 

pertanyaan terbuka sebelum dan sesudah penyampaian materi untuk 

mengukur pengetahuan peserta. 

Kegiatan ini dibagi menjadi tiga tahapan. Pada tahap pra-kegiatan, 

dilakukan koordinasi antara tim dosen, mahasiswa, dan kader kesehatan 

setempat untuk persiapan media edukasi, pembagian tugas, dan 

penjadwalan kegiatan. Tahap pelaksanaan meliputi pemeriksaan tekanan 

darah untuk mendeteksi kondisi awal peserta, pemberian pertanyaan 

terbuka terkait pengetahuan hipertensi, serta penyampaian materi yang 

mencakup pengertian, faktor risiko, dampak, dan pengelolaan hipertensi. 

Tahap evaluasi dilakukan dengan memberikan kembali pertanyaan yang 

sama seperti yang diajukan sebelum edukasi untuk mengukur tingkat 

pemahaman peserta. Angket ini mencakup lima pertanyaan terbuka terkait 

hipertensi, seperti pengertian, faktor risiko, dan langkah pencegahan. Hasil 

jawaban dari angket sebelum dan sesudah edukasi dibandingkan untuk 

melihat peningkatan pengetahuan. Selain itu, evaluasi juga dilakukan 

melalui observasi terhadap partisipasi aktif peserta selama sesi diskusi dan 

tanya jawab. Pengamatan ini mencakup keaktifan peserta dalam menjawab 

pertanyaan, antusiasme mereka terhadap materi yang disampaikan, dan 

kemampuannya mengulang kembali informasi yang telah diberikan selama 
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sesi edukasi berlangsung. Dengan pendekatan ini, keberhasilan kegiatan 

diukur melalui peningkatan pemahaman peserta dan kesesuaian 

pelaksanaan kegiatan dengan rencana yang telah disusun, seperti terlihat 

pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1.  Tambahan Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pemeriksaan tekanan darah dan edukasi kesehatan yang 

dilakukan bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan pencegahan risiko 

komplikasi hipertensi pada lansia. Pendidikan kesehatan kepada lansia 

telah terlaksana dengan baik dan lancar. Adapun hasil dan pembahasannya 

adalah sebagai berikut: 

1. Tahap Pra-Pelaksanaan 

Kegiatan dimulai dengan identifikasi kebutuhan lansia terkait risiko 

komplikasi hipertensi. Tim melakukan persiapan berupa penyusunan materi 

edukasi, pengadaan alat pemeriksaan tekanan darah (sphygmomanometer 

dan alat digital), serta penyediaan sarana pendukung seperti banner dan 

perangkat presentasi. Langkah awal ini bertujuan memastikan kelancaran 

kegiatan dan mempersiapkan tim untuk pelaksanaan. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahapan pelaksanaan melibatkan pemeriksaan tekanan darah sebagai 

langkah awal deteksi hipertensi, seperti terlihat pada Gambar 2.  

 

 

Gambar 2.  Grafik Pemeriksaan Tekanan Darah 
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Gambar 2 yang disajikan dalam laporan menggambarkan peserta yang 

sedang menjalani pemeriksaan tekanan darah. Dari hasil pemeriksaan 

tekanan darah menunjukkan bahwa sebanyak 20 orang memiliki tekanan 

darah dalam kategori normal (120/80 mmHg), sementara 18 orang berada 

dalam kategori pra-hipertensi (120/90–139/89 mmHg). Selain itu, terdapat 7 

orang yang masuk dalam kategori hipertensi tingkat I (140/90–159/99 mmHg) 

dan 15 orang yang termasuk dalam kategori hipertensi tingkat II (lebih dari 

160/100 mmHg). Data ini menekankan perlunya intervensi edukasi 

kesehatan yang berfokus pada pengelolaan tekanan darah untuk mencegah 

komplikasi pada lansia. 

Selanjutnya diberikan pertanyaan terbuka kepada peserta. Tahapan ini 

dilakukan untuk mengidentifikasi tingkat pengetahuan peserta tentang 

penyakit hipertensi dengan memberikan pertanyaan secara terbuka di dalam 

forum. Pertanyaan terbuka tersebut antara lain: (1) Apa saja langkah 

pencegahan yang paling efektif dalam mengurangi risiko komplikasi 

hipertensi pada lansia, berdasarkan faktor risiko yang dapat di modifikasi?; 

(2) Bagaimana peran konsumsi obat hipertensi dan pengobatan tradisional 

dalam mengendalikan tekanan darah secara berkelanjutan?; (3) Mengapa 

hipertensi lebih sering menyebabkan komplikasi seperti gagal jantung atau 

stroke pada lansia dibandingkan pada kelompok usia muda?; (4) Apa peran 

pemeriksaan tekanan darah rutin dalam deteksi dini komplikasi jangka 

panjang akibat hipertensi?; dan (5) Bagaimana cara meningkatkan 

kesadaran lansia tentang pengelolaan stres sebagai salah satu metode 

pengendalian tekanan darah?. Peserta tampak antusias dan aktif bertanya 

mengenai pencegahan hipertensi dan komplikasinya. Tim pengabdi 

memastikan setiap peserta mendapatkan kesempatan berpartisipasi secara 

aktif. 

Tahapan terakhir adalah melakukan edukasi kesehatan dengan tema 

“Mengenal dan Mencegah Risiko Komplikasi Hipertensi pada Lansia”. 

Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada lansia dan 

keluarga mengenai pengertian, faktor risiko, dampak, dan manajemen. 

Dengan edukasi ini, diharapkan lansia dapat lebih sadar akan pentingnya 

pencegahan dan pengendalian hipertensi untuk meningkatkan kualitas 

hidup mereka. 

 

3. Tahap Evaluasi 

Pada tahap evaluasi keberhasilan, dilakukan 2 kali pertemuan dengan 

rincian, sebagai berikut: 

a. Tahap pertama adalah evaluasi untuk mengetahui sejauh mana 

peserta telah memahami materi yang disampaikan. Evaluasi 

dilakukan dengan berbagai cara, seperti sesi tanya jawab, untuk 

mengukur tingkat pemahaman peserta terkait topik “Mengenal dan 

Mencegah Risiko Komplikasi Hipertensi pada Lansia”. Melalui proses 

evaluasi ini, fasilitator dapat menilai efektivitas metode penyampaian 
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materi sekaligus memberikan klarifikasi jika terdapat konsep yang 

belum dipahami peserta. Hasil evaluasi ini juga dapat menjadi dasar 

untuk perbaikan pada kegiatan edukasi selanjutnya, seperti terlihat 

pada Gambar 3 dan Tabel 1. 

 

 
Gambar 3.  Grafik Peningkatan Pengetahuan Peserta 

 

Tabel 1. Hasil Evaluasi Pengetahuan 

Kondisi Jumlah Peserta Persentase (%) 

Sebelum Edukasi 24 40.0 

Setelah Edukasi 49 81.7 

 

Edukasi kesehatan bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

kesadaran masyarakat agar mampu menjaga dan meningkatkan 

kesehatannya secara mandiri. Hal ini membutuhkan langkah-langkah 

untuk menyampaikan informasi kesehatan guna mendorong 

perubahan atau pengembangan perilaku positif. Pemahaman peserta 

diukur dari kemampuan mereka menjawab pertanyaan terbuka 

terkait hipertensi yang diberikan sebelum dan sesudah edukasi. 

Sebelum edukasi, dari 60 peserta, hanya 24 orang (40%) yang dapat 

menjawab dengan benar. Setelah edukasi dilakukan, jumlah peserta 

yang mampu menjawab meningkat menjadi 49 orang (81,7%). 

Jawaban yang umum diberikan oleh peserta mencakup anggapan 

bahwa hipertensi disebabkan oleh konsumsi makanan asin, hipertensi 

dapat disembuhkan menggunakan obat herbal, serta cara penggunaan 

obat captopril yang seharusnya diletakkan di bawah lidah tetapi 

diminum seperti biasa. 

b. Pada tahap kedua, dilakukan penilaian terhadap sarana dan 

prasarana yang digunakan selama kegiatan pengabdian. Evaluasi ini 

mencakup aspek ketersediaan dan kualitas alat serta bahan yang 

digunakan, seperti banner, lembar balik, alat pemeriksaan kesehatan, 

dan perangkat presentasi. Selain itu, evaluasi proses meliputi 
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beberapa aspek, seperti proses penyampaian materi oleh tim pengabdi, 

keadaan saat kegiatan berlangsung, respon peserta terhadap materi 

yang disampaikan, keaktifan peserta saat demonstrasi, serta 

partisipasi peserta selama sesi diskusi atau tanya jawab. Hasil 

evaluasi ini digunakan untuk memperbaiki kekurangan dan 

meningkatkan kualitas pelaksanaan kegiatan di masa mendatang. 

 

4. Kendala yang Dihadapi atau Masalah Lain yang Terekam 

Pada kegiatan ini tidak ada kendala yang berarti, justru peserta yang 

datang sangat antusias mengikuti kegiatan dari awal sampai akhir. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil meningkatkan 

pengetahuan peserta mengenai pengelolaan hipertensi, yang ditunjukkan 

melalui peningkatan kemampuan menjawab pertanyaan dengan benar dari 

40% sebelum edukasi menjadi 81,7% setelah edukasi. Selain itu, hasil 

pemeriksaan tekanan darah menunjukkan bahwa 40 lansia mengalami 

hipertensi pada berbagai tingkat, menandakan perlunya pengendalian 

tekanan darah secara serius untuk mencegah komplikasi seperti stroke, 

penyakit jantung, dan gangguan ginjal. Keberhasilan ini menggarisbawahi 

pentingnya edukasi kesehatan yang konsisten dan berbasis bukti. 

Sebagai tindak lanjut, mitra disarankan untuk rutin melaksanakan 

pemeriksaan tekanan darah sebagai langkah deteksi dini dan mengadakan 

edukasi kesehatan berkala yang melibatkan lansia beserta keluarganya. Tim 

Abdimas selanjutnya diharapkan memanfaatkan media visual yang lebih 

beragam untuk mendukung pemahaman peserta, melakukan monitoring 

jangka panjang guna mengevaluasi dampak edukasi terhadap perubahan 

perilaku, serta menyusun modul pelatihan berkelanjutan bagi mitra. 

Edukasi yang konsisten diharapkan mampu mengurangi risiko komplikasi 

hipertensi pada lansia, sekaligus meningkatkan kualitas hidup mereka. 
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